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BAB 

1 PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK 

KOPERASI 

 

A. Pendahuluan 

Mendengar kata koperasi, rasannya bukan sesuatu istilah 

yang asing ditelinga kita, bahkan banyak orang yang mencibir, 

takala orang berbincang tentang usaha koperasi, dan tidak 

jarang dipelesetkan menjadi kopurusi. Dibalik cibiran itu, 

sebenarnya masih banyak keberhasilan koperasi yang mampu 

bertahan bahkan maju. Pertanyaan kita kemudian, mengapa kita 

perlu menjadi anggota organisasi koperasi? Bagaimana 

memaknai koperasi sebagai lembaga ekonomi bagi masyarakat 

lemah ditengah-tengah sistem ekonomi kapitalis sekarang ini?.  

Masyarakat dunia sudah mengenal koperasi, bahkan 

koperasi hampir terdapat di semua negara, baik negara industri 

maupun negara-negara berkembang. Khusus dinegara-negara 

berkembang banyak alasan orang untuk mendirikan organisasi 

koperasi, secara umum adalah karena organisasi koperasi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya, karena 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri tidak dapat dilakukan 

dengan sendirian yang disebabkan oleh keterbatasan-

keterbatasan yang dimiliki oleh manusia. Dijelaskan oleh 

Charter J. Barnard, dalam Sutaryo Salim (2004)) bahwa 

keterbatasan-keterbatasan (limit control needs) manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya sendiri terdiri dari: 

i Keterbatasan Biological yaitu manusia secara kodrati sejak 

lahir lemah, maka memerlukan orang lain untuk bisa hidup 

dan berkembang; 

PENGERTIAN DAN 

KARAKTERISTIK 

KOPERASI 
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BAB 

2 LANDASAN DAN ASAS KOPERASI INDONESIA 

 

A. Landasan Perkoperasian Indonesia 

Landasan merupakan pondasi yang mendasari berdirinya 

koperasi sedangkan azas menjadi dinding dari sebuah bangunan 

koperasi yang disesuaikan dengan nilai-nilai dasar dan falsafah 

dari masing-masing bangsa. Dengan demikian Landasan dan 

azas sebagaimana di atas adalah landasan dan asas koperasi 

yang berlaku secara universal. Landasan dan azas koperasi 

seperti itu terdapat di dalam lingkungan bangsa manapun. 

Tanpa ke tiga unsur tersebut sebagai landasan dan asasnya, 

Koperasi tidak mungkin dapat berdiri dengan kokoh. Bab ini 

bermaksud membahas landasan, asas, Peranan dan tujuan 

koperasi Indonesia 

Landasan dan asas koperasi umumnya terdiri atas tiga hal, 

yakni; 1) pandangan hidup dan cita-cita moral yang ingin 

dicapai suatu bangsa. Unsur ini biasa disebut sebagai landasan 

cita-cita atau landasan idiil yang menentukan arah perjalanan 

usaha koperasi. 2) semua ketentuan atau tata tertib dasar yang 

mengatur agar falsafah bangsa, sebagai jiwa dan cita-cita moral 

bangsa, benar-benar dihayati dan diamalkan. Unsur landasan 

koperasi yang ke dua ini disebut sebagai landasan strukturil. 3) 

adanya rasa dan karsa untuk hidup dengan mengutamakan 

tindakan saling tolong menolong di antara, sesama manusia 

berdasarkan ketinggian budi dan harga diri, serta dengan 

kesadaran sebagai mahluk pribadi yang harus bergaul dan 

bekerjasama dengan, orang lain. Sikap dasar yang demikian ini 

dikenal sebagai asas koperasi. 

LANDASAN DAN 

ASAS KOPERASI 

INDONESIA 
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BAB 

3 PERMODALAN KOPERASI 

 

A. Permodalan Koperasi 

Dalam pemberian definisi dari Koperasi, Soeriaatmadja 

telah memberikan penekanannya pada "koperasi adalah 

kumpulan dari orang-orang". Maksud dari pemberian 

penekanan tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa koperasi 

itu bukanlah kumpulan dari modal (pemodal), seperti halnya 

pada Perseroan Terbatas, di mana besar kecilnya modal yang 

ditanam oleh peserta atau pemilik modal tersebut menentukan 

besar kecilnya hak suara seseorang anggota dalam 

kebijaksanaan dan dalam pengelolaan usaha perusahaan. 

Karena itu meskipun Soeriaatmadja dalam memberikan 

definisi kepada koperasi memberikan penekanannya pada 

"kumpulan orang-orang", ini tidaklah berarti bahwa modal itu 

tidak penting bagi koperasi atau hanya merupakan suatu 

subordinate part saja. Seperti halnya bagi Perseroan Terbatas, 

modal bagi Koperasi itu adalah bagaikan darah bagi tubuh 

manusia. 

Dari prespektif ilmu sosial, Modal adalah segala sesuatu 

yang dapat menguntungkan atau menghasilkan. Modal itu 

sendiri dapat dibedakan atas; (1) modal yang berbentuk material 

seperti uang, bangunan, mesin atau barang, (2) modal budaya 

dalam bentuk kualitas pendidikan, kearifan budaya lokal, dan 

(3) modal sosial dalam bentuk kebersamaan, (Maryani, 2007).  

  

PERMODALAN 

KOPERASI 
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BAB 

4 PERBEDAAN KOPERASI DENGAN ORGANISASI LAINNYA 

 

Sebagaimana kita ketahui, dalam kegiatan dunia usaha di 

Indonesia kita mengenal berbagai bentuk badan hukum perusahaan 

yaitu: Perusahaan Perseorangan, Persekutuan dengan Firma, 

Persekutuan Komanditer, Perseroan Terbatas, Badan Usaha Milik 

Negara, Badan Usaha Milik Daerah dan Koperasi. 

Bentuk-bentuk kegiatan usaha tersebut di atas, selanjutnya 

dapat kita kelompokkan dalam 3 sektor, yaitu: 

1. Usaha Swasta. 

2. Usaha Pemerintah. 

3. Koperasi. 

 

Tetapi tidak semua negara mengelompokkan kegiatan-ke-

giatan usaha tersebut dalam 3 sektor, seperti yang dilakukan di 

Indonesia. Di banyak negara, umumnya hanya terdapat 2 sektor 

usaha yaitu usaha yang diselenggarakan oleh swasta dan yang 

diusahakan oleh Pemerintah. Koperasi pada umumnya 

dikelompokkan dalam usaha swasta, 

Di Rusia (sebelum glasnost) dan di negara-negara komunis 

lainnya, kegiatan-kegiatan usaha umumnya atau sebagian besar 

merupakan usaha milik pemerintah, termasuk usaha koperasi di 

dalamnya. Sebelum kaum Bolsyewik berkuasa (1918) koperasi di 

Rusia itu merupakan suatu gerakan yang berazaskan sukarela, 

maka melalui dekrit Pemerintah pada tahun 1920, keanggotaan 

pada koperasi-koperasi konsumen diwajibkan dan semua badan-

badan distribusi, baik yang berbentuk koperasi atau bukan, keka-

yaannya dijadikan milik negara. Dengan lain perkataan gerakan 

PERBEDAAN KOPERASI 

DENGAN ORGANISASI 

LAINNYA 
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BAB 

5 ALAT PERLENGKAPAN ORGANISASI 

KOPERASI 

 

A. Rapat Anggota 

Titik tolak keberadaan rapat anggota sebagai pemegang 

kekuasaan tertinggi adalah keberadaan lembaga ini sebagai 

satu-satunya lembaga formal yang mewadahi semua anggota 

Koperasi sebagai sesama pemilik. Sebagai sesama pemilik maka 

semua anggota memiliki hak yang sama untuk turut 

menentukan perkembangan Koperasi. Melalui rapat anggota 

Koperasi inilah semua anggota Koperasi akan menggunakan 

hak suaranya sesuai dengan prinsip "satu orang satu suara." 

Dengan demikian, melalui forum rapat anggota, para 

anggota Koperasi akan memiliki peluang untuk turut 

mengarahkan jalannya organisasi dan usahanya, mengevaluasi 

kinerja pengurus dan pengawas serta menentukan apakah 

koperasi dapat berjalan terus atau perlu dibubarkan. Dengan 

segala haknya itu, rapat anggota merupakan alat perlengkapan 

organisasi terpenting dimiliki oleh koperasi. 

 

Kekuasaan Rapat Anggota 

Sebagaimana ditegaskan dalam pasal 23 UU No. 25/1992, 

ke kuasaan rapat anggota Koperasi meliputi: 

1. Menetapkan Anggaran Dasar Koperasi 

Anggaran dasar adalah kesepakatan yang telah 

dirumuskan oleh para anggota Koperasi dan diterima secara 

sukarela oleh semua anggota. Pada umumnya anggaran 

dasar Koperasi mengatur hubungan antar anggota, 

ALAT PERLENGKAPAN 

ORGANISASI KOPERASI 
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BAB 

6 MAZHAB KOPERASI 

 

Kita ketahuai bahwa koperasi merupakan unsur dan bagian 

dari berbagai idiologi dan konsepsi yang berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi dan masyarakat baru yang lebih baik. 

Secara tegas koperasi di anggap seabagai alat yang tepat untuk 

mewujudkan berbagai bentuk masyakata yang baik, karena 

tampaknya koperasi itu sesuai dengan sejumlah idiologi dan 

mencakup nilai-nilai filosofis mengenai kerjasama, seperti 

persamaa, keadilan, dan tolong-menolong. 

Dengan mempertimbangkan hal ini, secara garis besar Craig 

(1980, dalam Hanel 1989:132) membedakan 5 Mazhab yaitu : 

A. Idiologi atau Aliran Koperasi 

1. Mazhab koperasi persemakmurann (Co-operative 

Commonwealth School) yang lahir di Inggris. Mazhab ini 

bersikap fundamental ini menginginkan dan 

memperjuangkan agar prinsip-prinsip koperasi di 

berlakukan pada bagian luas kegiatan manusia dan lembaga, 

sehingga koperasi memberi pengaruh dan kekuatan ysng 

dominnan di tengah masyarakat. Mazhab ini merupakan 

idiologi asli para perintis Rochdale dan para pemimpin pada 

DZDO� DEDG� NH� ����«� FLWUD� PHQJHQDL� PDV\DUDNDt yang baik 

merupakan suatu hal, di mana organisasi koperasi tumbuh 

dan berkembang di segala bidang dan pada semua kegiatan 

ekonomi dan sosial. Gagasan ini mencakup pula gagasan 

para pendukung sosialisme koperasi awal dan 

koperativisme. 

MAZHAB 

KOPERASI 
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BAB 

7 LATAR BELAKANG SEJARAH DAN TIMBULNYA  GERAKAN KOPERASI DUNIA 

 

A. Koperasi Sebagai Suatu Sistem 

Sejak dilahirkan, manusia telah menghadapi masalah 

untuk bisa tetap hidup dan akan berusaha untuk memperta-

hankan kelangsungan hidupnya. Untuk mencukupi kebutuhan 

dan bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya manusia 

harus selalu berusaha. Hal ini disebabkan karena tidak 

sesuainya jumlah barang dan jasa yang tersedia dibandingkan 

dengan jumlah kebutuhan manusia. Manusia tidak pernah 

merasa puas dengan apa yang mereka peroleh dan dengan apa 

yang telah mereka capai. 

Jika semula untuk mempertahankan hidupnya, seseorang 

bekerja menghasilkan suatu barang untuk digunakan sendiri 

atau untuk keluarganya, maka dalam perkembanggannya. 

Usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya dan untuk 

mencapai keinginannya itu bukan lagi sebagai individu, tetapi 

sebagai anggota dari suatu kelompok dalam masyarakat, di 

mana mereka harus bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan 

yang selalu didorong oleh timbulnya keinginan yang baru dan 

mereka akan selalu mempunyai keinginan untuk mencapai 

kesejahteraan yang lebih tinggi dari apa yang telah mereka capai 

hari ini. Keberhasilan manusia untuk bisa tetap 

mempertahankan kelangsungan hidupnya itu sangat 

dipengaruhi oleh faktor alam, terutama pada masyarakat yang 

primitif. Jika di suatu pihak, alam merupakan segala surnber 

bagi kehidupan manusia, maka di lain pihak alam bisa 

merupakan sumber bencana bagi manusia. Bahkan tidak jarang 

LATAR BELAKANG 

SEJARAH DAN TIMBULNYA  

GERAKAN KOPERASI 

DUNIA 
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BAB 

8 SEJARAH PERKEMBANGAN KOPERASI  DI ASIA 

 

A. Koperasi Di Korea 

Koperasi di Korea terutama Koperasi pertaniannya dapat 

ditelusuri kembali pada awal abad ke 20. Koperasi simpan-

pinjam pada mulanya berdiri pada tahun 1907. Koperasi ini 

didirikan oleh rakyat pedesaan unluk membantu para petani 

yang membutuhkan uang untuk membiayai usaha 

pertaniannya. 

Koperasi kerajinan (industri kecil) dan Koperasi pertanian 

mulai diorganisir pada tahun 1936, yang terutama untuk 

mengusahakan pembelian kebutuhan bersama dan mengelola 

kegiatan usaha. Kedua organisasi Koperasi itu diberikan 

perlindungan dan pengawasan oleh pemerintsh. Pada tahun 

1956 Koperasi simpan pinjam diorganisir kembali menjadi Bank 

Pertanian Korea, khusus untuk melayani kebutuhan kredit 

disektor pertanian. sebagai bagian dari pertumbuhan gerakan 

Koperasi yang modern di daerah pedesaan, maka Koperasi 

pertanian mulai dibangun di negeri ini pada tahun 1957. Jadi 

disini ada dua organisasi Koperasi yang bergerak di pedesaan 

untuk melayani petani dalam kebutuhan kredit, yakni Bank 

Pertanian Korea dan Koperasi Pertanian 

Tetapi kedua organisasi ini bekerja kurang effisien karena 

bukan melayani kepentingan yang sama tetapi juga satu sama 

lain saling bersaing. Oleh karenanya maka dirasakan perlu 

adanya kerjasama dan keserasian kerja antara kedua badan 

tersebut, demi untuk perbaikan nasib petani pedesaan. Hal ini 

mendorong orang Korea untuk memikirkan suatu organisasi 

SEJARAH 

PERKEMBANGAN 

KOPERASI DI ASIA 
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